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BAB ||

TINJAUAN UMUM PEMBERIAN REMIS BAGI
TINDAK PIDANA KORUPSI

A. Pemberian Remisi
1. Pengertian Remisi

Remisi berkaitan erat dengan Lembaga Pemasyarakigarnama
dengan penghuninya yaitu narapidana. Adapun péagertemisi
mempunyai beberapa pengertian, yang keseluruhamrmgapunyai
maksud yang tidak jauh berbeda antara pendapatsatngdengan yang
lainnya. Remisi berasal dari katamissioyang berasal dari bahasa latin
yang berarti potongan/ pengurangan hukuman.

Remisi menurut kamus besar bahasa Indonesia agedaburangan
hukuman yang diberikan kepada orang yang terhul&edangkan menurut
istilah, Remisi adalah pembebasan hukuman untukrgelya atau
sebagian dari hukuman seumur hidup menjadi hukuerdatas® Dalam
syari'at Islam terdapat suatu aturan yang cukuptipgnberkaitan
masalah pengurangan hukuman. Islam mengenal pengamp
hukuman dalam lapangan kepidanaan dengan istylafa’at. Syafa’at
berasal dari kat®yafa’a yang mempunyai artMinta syafa’at untuk

sifulan”.t’

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesiakarta :
Balai Pustaka, 2005, h. 945.

7 A. Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Yogya&artnit Penggandaan
Buku-buku limiah Keagamaan Ponpes al-Munawwir, 198480.
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Kemudian arti tersebut berkembang lagi menjadi tétengan
yang diberikan oleh seseorang kepada orang laig yengharapkan
pertolongannya, usaha dalam memberikan suatu nadrifagi orang
lain atau mengelakkan suatu mudarat bagi orang t&in”.

Syafa’atyang sangat tepat diterapkan dalam lapangan kegeda
Islam, yaitu yang dikemukakan oleh Al-Jurjani dal&itabnyaAl-
Ta'rifat, yaitu:

Ada A 4lall a8y Al e ) e Gsladll & Jlgaldl o8
“Suatu permintaan dari seorang makhluk yang pernah
melakukan suatu kejahatan, supaya dibebaskan egailas dosa
yang pernah dilakukannya®

Secara terminologi syafaat adalah meminta bantepada orang
lain. Jika apa yang diharapkan seseorang terdagdd pihak lain,
yang ditakuti atau disegani, maka ia dapat menapalanya dengan
mengedepankan dirinya dengan orang lain menghaaiag gituju itu
untuk bersama-sama memohon yang ditakuti dan disétga Orang
yang dituju itulah yang mengaju permohonan. Dia jadin
penghubung untuk meraih apa yang diharapkan itu.

Syafa’at juga berarti sebagai doa, memohon dihapuskosa dan
kesalahan seseorang. Syafaat nabi pada hakikattglahadoa dan
munajat beliau pada Allah Swt, karena kedekatan lkidudukan

beliau yang mulia di sisi Allah. Maka Tuhan akanngebulkan doa

'8 Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam (Yogyakartanp#ustaka Yogyakarta,

2007), h. 306.

¥ Ali lbn Muhammad , al-JurjaniAl-Ta'rifat, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Arabi, 1405
H. cet. ke-Il. h. 142
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tersebut meliputkan kasih sayang-Nya kepada orang telah berbuat
dosa, serta mengampuninya. Pada hakikatnya, syafdalir karena
kemuliaan dan kelembutan Allah SWT memberikan ikgpada
segenap makhluk yang shaleh, dari malaikat, pagal,rdan orang-
orang mukmin, untuk memberi pertolongan pada hiarnkt terhadap
orang-orang mukmin yang melakukan maksiat.

Dari pendapat Al Jurjani diatas penulis menggaawdhi kalimat
“... dibebaskan atau dikurangkan dari menjalani hukumah bila
dikontekskan pada masa sekarang pengurangan hukseniag kali
disebut dengan kata remisi. Remisi adalah pengarangasa pidana
yang diberikan kepada narapidana dan anak pidama lyarkelakuan
baik selama menjalani hukuman.

Berkelakuan baik itu merupakan interprestasi organgy bertaubat
karena orang yang bertaubat adalah orang yang manyzahwa apa
yang ia lakukan itu merupakan perbuatan yang salahingga ia
bertaubat dan melakukan perbaikan atas perilakunya.

Ada tiga macam Syafa’at, yaitu:

Pertama, syafaafakwiniyahh berkaitan dengan kesaksian ilmiah
filosofis tentang adanya sistem alam semesta yategatkkan atas
dasar sisilah sebab akibat (Kausalitas), tidak ibesgndiri pada
dzatnya, tidak berdiri sendiri dalam illat (sebaan pengaruh yang

dimilikinya.
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Kedua, syafa’'aQiyadiyyah(Syafa’at berupa bimbingan), syafa’at
ini berupa kepemimpinan para nabi, para wali, param dan kitab
suci yang berfungsi sebagai syafa’at untuk mencegamusia masuk
kedalam kemaksiatan dan azabnya.

Ketiga, syafa’at Musthalahah adalah sampainya rahmat dan
magfiroh Allah swt kepada hamba-hambanya. Magfdah ampunan
bisa diperoleh melalui jalan dan sebab-sebab.

Tujuan Pemberian Remisi

Dalam hukum pidana Islam terdapat suatu aturan yargp
penting, berkaitan dengan masalah pemaafan/pengampemisi).
Islam mengenal pengampunan atau pengurangan huk(memnsi)
dalam lapangan kepidanaan dengan istigffa’at

Maksud dan tujuan dari pemberian remisi ini sakursya adalah
untuk menjaga kemaslahatan dan menghindari kematdimarserta
untuk menghormati hak asasi atas penyesalan (peagakalah /
taubat) pelaku jarimah. Pengampunan juga bertujuartuk
menghargai pihak korban vyang telah memberik&yafa’at
(ampunan/maaf) dengan jalan damai pada pelaku.

Syarat-syarat Untuk M endapatkan Remisi dalam Hukum Islam

Dalam hukum islam syafa’at itu tidak begitu sajbedikan, akan
tetapi juga harus memenuhi beberapa syarat, damnyaryaitu:

a. Pelaku harus bertaubat
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Untuk mendapatkan remisi/ampunan seorang pelaku
jarimah itu harus bertaub&tkarena dengan bertaubat orang itu
berarti menyesali perbuatanya dan tidak akan mangul
perbuatan itu lagi.

b. Mendapat maaf dari pihak korban/walinya

Remisi/ampunan itu diberikan karena mendapat maaf d
pihak korban selaku orang yang dirugiamlisini sebenarnya
korban mempunyai hak untuk menuntut dijatuhkan huu
kepada pelaku akan tetapi karena rasa kemanusidrarko
memilih untuk memaafkannya,, sehingga pelaku tedrimari
hukuman tersebut.

c. Membayar diyat/denda

0 Dasarnya adalah firman Allah dalam Surat Thaahat&2, yaitu :
O ve TRHONere O OHEICw ONOxNOEd
EORQ®F o 3 2 4 O RHEHORO X BI85 -0763
&RXF
“Dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang Partaubat, beriman,
beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar.”

%1 Dasarnya adalah Firman Allah dalam Surat Al-Balgaat 178, yaitu :
BXURCOE @7 *xEQ LA Lo S e 0&a=@O8% O 4B
B ONH T+ QMW I ORX OF BOEDN We e REAESOREH N SHN AT
COIZAD M@ €0 D2k X A= N (012 X AN =PRaRts
AR +H9Be 6 NEBE R +H3¢@a 500 QOI@ED MW e R
RPA@TX*x  O0ONEOL SIE ORMsy” QOZXKKKR IO
KALXRNOOLNed QeORBrDdROM @ NI @ka 9380 0xa a0
T HE <00 HBOY HEgw®+@ B wIOROLOVNNRE OO0+ @R
HOr>¢<= EORNO®IgRa I &IMAOw B <KORNOLOE0O0 IALAENE<=0O

EX IR P YHON wOH RO KIO R ORI +0 RNEN w0+ O

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kagighaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengangomsrdeka, hamba dengan hamba, dan
wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mehdsymtu pema'afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cargy \baik, dan hendaklah (yang diberi
ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi maladate cara yang baik (pula). yang demikian
itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu datusw@homat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang saaddt.p
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Diyat adalah harta yang wajib dikeluarkan karendakan
pidana dan diberikan kepada korban atau keluargadika
pelaku tindak pidana ingin mendapatkan remisi makiaarus

membayar uang diyat sebagai penebus kesalahanya.

B. Sistem Hukuman dalam Konsep Hukum Pidana | slam
Sistem hukuman dalam Islam, dapat di bagi menjabdelapa bagian
tergantung dari sudut pandang mana. Macam-macamuiaktinpidana
(Jarimah) dalam Islam dilihat dari berat ringannya hukundéragi menjadi
tiga, yaituhudud, gishash diyat dan ta'Zfr
1. JarimahHudud
Yaitu perbuatan melanggar hukum yang jenis danmanghukumannya
ditentukan oleh nas yaitu hukumbad (hak Allah). Hukumarnadyang
dimaksud tidak mempunyai batas terendah dan teitseyta tidak bisa
dihapuskan oleh perorangan (si korban atau waliaya) masyarakat
yang mewakili @lil amri). Para ulama' sepakat bahwa yang menjadi
kategori dalamjarimah hududada tujuh, yaitu zina, menuduh zina
(gadzj, mencuri §irg), perampok dan penyamuhirgbah), minum-
mnuman kerass(irbah), dan murtadriddah).?®
2. JarimahQishsHDiyat
Yaitu perbuatan yang diancam dengan hukugishashdandiyat Baik

gishash maupun diyat merupakan hukuman yang telah ditentukan

22 Ahmad Hanafigp.cit, h. 262.
23 Syeh Al-Islam Abi Yahya Zakariya Al-Anshorfath Al-Wahab Bi Al-Syarhi
Minhaj Al-Thullah Beirut: Dar al-Fikr, 1994 M/1414, h. 185-203.
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batasannya, tidak ada batas terendah dan tertiaagpi menjadi hak

perorangan (si korban dan walinya), ini berbedagderhukumarhad

yang menjadi hak Allah semata. Penerapan hukupsdrash diyatada

beberapa kemungkinan, seperti hukuméhashbisa berubah menjadi

hukumandiyat, hukumardiyat apabila dimaafkan akan menjadi hapus.
3. Tazir

Ta'zir sendiri merupakan hukuman paling ringan diantaras}
jenis hukuman yang laitf. Secara bahast'zir merupakan mashdar
(kata dasar) darazzaroyang berarti menolak dan mencegah kejahatan,
juga berarti menguatkan, memuliakan, memba&hfta'zir juga berarti
hukuman yang berupa memberi pelajaran. Disebutadgagir, karena
hukuman tersebut sebenarnya menghalangi si terhukouk tidak
kembali kepada jarimah atau dengan kata lain mempagera. Dalam
menetapkan jarimata'zir, prinsip utama yang menjadi acuan penguasa
adalah menjaga kepentingan umum dan melindungasetnggota
masyarakat dakemudharotar{bahaya).

JarimahTa'zir jenis sanksinya secara penuh ada pada wewenang
penguasa demi terealiasinya kemaslahatan umatmDiadd ini unsur
akhlak menjadi pertimbangan paling utama. Dalametagran jarimah
ta'zir prinsip utama yang mejadi acuan penguasa adalatjagse

kepentingan umum dan melindungi setiap anggota anakgt dari

24 Abdul Aziz Amir, al-Ta'zir fi al-Syari'ah al-Islamiyah Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1396H/1976 M, him. 38. Lihat juga Ahmad Has Asas-asas Hukum Pidana Islam,
Jakarta: Bulan Bintang, 1967. h. 250.

% Muhammad Sayyid Sabijqgih Sunah Beirut : Dar al-Fikr, 1983, cet ke-4 jilid 2,
h. 497.
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kemadhorotar(bahaya). Disamping itu, penegakan jarinthir harus
sesuai dengan prinsgyar'i (nas)*°Dalam hal ini unsur akhlak menjadi
pertimbangan paling utama. Misalnya pelanggardrati&p lingkungan
hidup, lalu lintas, dan pelanggaran-pelanggaranliafas lainnya.

Abdul Qodir Al-Audah membagjarimah ta'zir menjadi tiga,
yaitu?”:

a. Jarimah hududdan gishash diyatyang mengandung unsur
shubhat atau tidak memenuhi syarat, namun hal itu sudah
dianggap sebagai perbuatan maksiyat, seperti panctarta
syirkah, pembunuhan ayah terhadap anaknya, danumpemc
yang bukan harta benda.

b. Jarimah ta'ziryang jenis jarimahnya ditentukan oleh nas, tetapi
sanksinya oleh syari'ah diserahkan kepada pengsegerti
sumpah palsu, saksi palsu, mengurangi timbangamipome
mengingkari janji, menghianati amanah, dan mengagaama.

c. Jarimah ta'zirdimana jenis jarimah dan sanksinya secara penuh
menjadi wewenang penguasa demi terealisasinya kamadsn
umat. Dalam hal ini unsur akhlak menjadi pertimtzangang
paling utama. Misalnya pelanggaran terhadap penatur
lingkungan hidup, lalu lintas, dan pelanggaran adép

pemerintah lainnya.

26 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamlakarta: Sinar Grafika, 2005, h. Xii.
2" Abdul Qodir Al-Audah,Tasyri' Jina'i Islami,Beirut: Al Muassasah Al Risalah,
2000 M/ 1421 H, h. 180.
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Dalam menetapkanarimah ta'zir, prinsip utama yang
menjadi acuan penguasa adalah menjaga kepentimgam aan
melindungi setiap anggota masyarakat dari kemaddworo
(bahaya). Di samping itu, penegakkarimah ta'zir harus sesuai
dengan prinsigyar'i.

Hukuman ta'zir banyak jumlahnya, yang dimulai dari
hukuman paling ringan sampai hukuman yang terbétakim
diberi wewenang untuk memilih diantara hukuman-mo&n
tersebut, yaitu hukuman yang sesuai dengan keajdaiamah
serta diri pembuatnya. Hukumgaizir antara lain:

1) Hukuman Mati

Pada dasarnya menurut syari‘ah Islam, hukutaair
adalah untuk memberikan pengajaram'dfb) dan tidak
sampai membinasakan. Oleh karena itu, dalam hutatzin
tidak boleh ada pemotongan anggota badan atau
penghilangan nyawa. Akan tetapi beberapa foqoha'
memberikan pengecualian dari aturan umum tersefait)
kebolehan dijatuhkan hukuman mati jika kepentingarum
menghendaki demikian, atau kalau pemberantasak bida
terlaksana kecuali dengan jalan membunuhnya, sepata-
mata, pembuat fitnah, residivis yang membahayakamun
menurut sebagian fugoha yang lain, di dajanmah ta'zir

tidak ada hukuman mati.
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2) Hukuman Jilid

Dikalangan fugoha terjadi perbedaan tentang batas
tertinggi hukuman jilid dalana'zir. Menurut pendapat yang
terkenal di kalangan ulama' Maliki, batas tertindigierahkan
kepada penguasa karena hukuntatzir didasarkan atas
kemaslahatan masyarakat dan atas dasar berat mysgan
jarimah. Imam Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat
bahwa batas tertinggi hukuman jilid daldaizir adalah 39
kali, dan menurut Abu Yusuf adalah 75 kali. Sedamgki
kalangan madzhab Syafii ada tiga pendapat. Pehdapa
pertama sama dengan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Muhammad. Pendapat kedua sama dengan pendapat Abu
Yusuf. Sedangkan pendapat ketiga, hukuman jilicapadir
boleh lebih dari 75 kali, tetapi tidak sampai sesakalli,
dengan syarat bahwa jarimaézir yang dilakukan hampir
sejenis dengan jarimah hudud.

Dalam madzhab Hambali ada lima pendapat. Tiga di
antaranya sama dengan pendapat madzhab Syafitasli a
Pendapat ke empat mengatakan bahwa jilid yang amanc
atas sesuatu perbuatan jarimah tidak boleh menyamai
hukuman yang dijatuhkan terhadap jarimah lain ysgjgnis,
tetapi tidak boleh melebihi hukuman jarimah laimgdidak

sejenisnya. Pendapat kelima mengatakan bahwa huwkuma
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ta'zir tidak boleh lebih dari 10 kali. Alasannya ialahdits
nabi dari Abu Darda sebagai beriki8eorang tidak boleh
dijilid lebih dari sepuluh kali, kecuali dalam s&asatu
hukuman hudud".

3) HukumanKawalan(Penjara Kurungan)

Ada dua macam hukuman kawalan dalam hukum
Islam. Pembagian ini didasarkan pada lama waktwnak.
Pertama Hukuman kawalan terbatas. Batas terendah dari
hukuman ini adalah satu hari, sedang batas terfinggma’
berbeda pendapat. Ulama' Syafi'iyah menetapkans bata
tertingginya satu tahun, karena mereka mempersamgéa
dengan pengasingan dalam jarimah zina. Sementaraaul
ulama' lain menyerahkan semuanya pada penguasa
berdasarkan maslahat.

Hukuman kawalan tidak terbatas. Sudah disepakati
bahwa hukuman kawalan ini tidak ditentukan masanya
terlebih dahulu, melainkan berlangsung terus sampai
terhukum mati atau taubat dan baik pribadinya. @rngmng
dikenakan hukuman ini adalah penjahat yang berlzabtgu
orang yang berulang-ulang melakukan jarimah yang
berbahaya.

4) Hukuman Salib
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Hukuman salib sudah dibicarakan dalam jarimah
gangguan keamananhifobah), dan untuk jarimah ini
hukuman tersebut meruapakan hukuman had. Akanitetap
untuk jarimah ta'zir hukuman salib tidak dibarengi atau
didahului dengan oleh hukuman mati, melainkanrsiuleum
disalib hidup hidup dan tidak dilarang makan minuitiak
dilarang mengerjakan wudhu, tetapi dalam menjalanka
sholat cukup dengan isyarat. Dalam penyalibanni@nurut
fugoha' tidak lebih dari tiga hari.

5) Hukuman Ancaman Tahdid, Teguran Tanbif dan
Peringatan

Ancaman juga merupakan salah satu hukua&zir,
dengan syarat akan membawa hasil dan bukan hanya
ancaman kosong. Misalnya dengan ancama akan dijilid
dipenjarakan atau dihukum dengan hukuman yangjilean
pelaku mengulangi tindakannya lagi.

Sementara hukuman teguran pernah dilakukan oleh
Rosulullah terhadap sahabat Abu Dzar yang memaki ma
orang lain dengan menghinakan ibunya. Maka Rosiull
saw berkata,"Wahai Abu Dzar, Engkau menghina dia
dengan menijelek jelekkan ibunya. Engkau adalahgyeamg

masih dihinggapi sifat sifat masa jahiliyah."
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Hukuman peringatan juga diterapkan dalam syari'at
Islam dengan jalan memberi nasehat, kalau hukuman i
cukup membawa hasil. Hukuman ini dicantumkan dagm
Qur'an sebagaimana hukuman terhadap istri yanguaerb
dikhawatirkan berbuat nusyuz.

6) Hukuman Pengucilaral-Hajru)

Hukuman pengucilan merupakan salah satu jenis
hukuman ta'zir yang disyari‘atkan oleh Islam. Dak&jarah,
Rosulullah pernah melakukan hukuman pengucilaratiEp
tiga orang yang tidak ikut serta dalam perang Talyaku
Ka'ab bin Malik, Miroroh bin Rubai‘ah, dan Hilal nbi
Umaiyah. Mereka dikucilkan selama lima puluh hamnga
diajak bicara.

7) Hukuman Dendal¥iyat)

Hukuman Denda ditetapkan juga oleh syari'at Islam
sebagai hukuman. Antara lain mengenai pencuriah paag
masih tergantung dipohonnya, hukumannya didendgaden
lipat dua kali harga buah tersebut, disamping hudunain

yang sesuai dengan perbuatannya tersebut.

C. Pengertian Korupsi Dalam Hukum Pidana I slam

1. Pengertian Korupsi
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Ada Dalam bahasa arab kata Korupsi dikenal dengémAt ghulul,
Ar-Riswah, Khianat, ghasatdan juga Syariqak®, dan istilah korupsi
berasal dari kata lati@orupptioatauCorruptusyang disalin dalam bahasa
Inggris dan Perancis menja@iorruption atau Corrupt, dalam bahasa
perancis menjadCorruption dan dalam bahasa Belanda disalin menjadi
Corruptie (Korruptie). Asumsi kuat kita menyatakan bahwa dari bahasa
Belanda inilah kata itu turun ke bahasa Indonesitu yang kita kenal
dengan kat&orupsi®®

Arti harfiah dari kata korupsi menurut Andi Hamzdhlam kamus
hukumnya adalah suatu perbuatan buruk, busuk,,Bdegtilak jujuran,
dapat disuap, tidak bermoral, penyimpangan dandias, kata-kata yang
menghina atau mengfitnah.

Baharuddin Lopa mengatakaQorruption ialah the offering and
accepting of bribeg¢penawaran/pemberian dan penerimaan hadiah-hadiah
berupa suap). Di samping itu juga diartikande€ay” vyaitu
kebusukan/kerusakan. Yang busuk/rusak ialah mdtdbk oknum yang
melakukan perbuatan korupsi sesuai @diruptus atauCorruuptioyang
berarti moraperversion(kerusakan moraf}:

Istilah korupsi pertama kali hadir dalam khasanakuim di Indonesia

dalam Peraturan Penguasa Perang Nomor Prt/Perpl@383 tentang

28 Ahmad Warson Munawip. cit.,h. 160.

2% Andi HamzahPemberantasan Korupsi Melalui Hukum Nasional dan
Internasional Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, cet Ke-2, h.

% Ibid., h. 5

%1 Baharuddin Lopa, Masalah Korupsi dan Pemecahdayayta: PT. Kipas Putih
Aksara, 1997, cet. Pertama, h. 1.
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Peraturan Pemberantasan Korupsi. Kemudian dimaspigm Undang-
undang Nomor 24/Prp/1960 tentang Pengusutan, Reéauntdan

Pemeriksaan Tindak Pidana Korupsi. Undang-undarig kemudian

dicabut dan kemudian diganti dengan Undang-undaomadd 3 tahun
1971 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korugsg kemudia sejak
tanggal 16 agustus 1999 diganti dengan Undang-gnNamor 31 tahun
1999 dan akan mulai berlaku efektif paling lambaafun kemudian (16
agustus 2001) dan kemudian diubah lagi dengan WWadadang Nomor
20 tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Piderng$i.

Korupsi menurut Undang-undang Republik Indonesia 3lotahun
1999 tentang pemberantasan tindak pidana korupdatadsetiap orang
yang secara melawan hukum melakukan perbuatan nnkayge diri
sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yaagad merugikan
keuangan Negara atau perekonomian Negara.”

Menurut bukunya Robert Klitgaard yang berjududmbasmi korupsi,
Robert Klitgaard mengutip pendapat Max weber mgikga korupsi,
adalah:

“Tingkah laku yang menyimpang dari tugas-tugas fresebuah

jabatan Negara karena keuntungan status atau @amgmgenyangkut

pribadi (perorangan, keluarga dekat, kelompok sgratau melanggar
aturan-aturan pelaksanaan beberapa tingkah labadit*

Secara historis konsep tersebut merujuk sekaliguta gingah laku

politik, dan seksual. Kata lainorruptus “corrupt” yaitu yang berarti

%2 Robert Klitgraard,Penerjamah Hermoyap. cit, h. 31.
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menimbulkan serangkaian gambaran jahat, kata rtartoepa saja yang
merusak keutuhan, adat moral pada kata tersebut.

Dalam bahasa Arab korupsi juga diselugywah yang berarti
penyuapanRisywahjuga diartikan sebagai uang suap. Korupsi dinilai
sebagai sebuah tindakan merusak dan berkhianatisgautfasad(ifsad)
danghuluf®

Pada zaman nabi, praktek korupsi juga pernah tegaaktek korupsi
tersebut dilakukan atas harta rampasan. “pada $watuNabi berdiri di
hadapan para sahabat lalu menerangkan hukum beskherhadap harta
rampasan perang. Beliau menganggap besar urusdaniierkata: jangan
sampai aku mendapati seseorang di antara kamuhaaidkiamat yang di
lehernya diikat kambing yang sedang bersuara, yhrighernya diikat
kuda yang bersuara meminta umpan, dan dia pun taerka Rasulullah
SAW, tolonglah aku. Lalu aku (Nabi) berkata: sagak memiliki sesuatu
pun untukmu, sesungguhnya aku telah menyampaipadamu. Dan di
lehernya diikat unta yang sedang bersuara, diaakerkya Rasulullah,
tolonglah aku. Lalu aku (Nabi) berkata: aku tidakmiliki sesuatu pun
untukmu. Dan di lehernya dipikulnya Emas atau Pedak berkata: Ya,
Rasulullah, tolonglah aku. Lalu aku berkata: Akdak memiliki sesuatu
pun untukmu. Sesungguhnya aku telah menyampaikaadieenu. Atau di

leher terikat kain yang berkepak-kepak dihnembusrarsgrta berkata: Ya

% Ahmad Warson Munawigp. cit.h. 537.
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Rasulullah tolonglah aku. Lalu aku menjawab: aklakimemiliki apa-apa
untukmu, sesungguhnya aku telah menyampaikannyadkemi 3

Dilain hari Nabi saw. Berkhotbah dihadapkan parhabat. Beliau
menerangkan, antara lain ialah tentang pengkhiartathadap rampasan
perang. Perbuatan ini sangat buruk di mata Nabj dahwa dosa orang
yang melakukannya sangatlah besar.

Nabi menerangkan bahwa harta rampasan perang ety dicuri
baik hewan, kain, ataupun emas dan perak sebeluta ta dibagikan,
maka pada hari kiamat harta itu akan dipertontorkhadapkan khalayak
ramai, sehingga nampak perbuatannya yang burukanBarsiapa
menyembunyikan sesuatu dari harta rampasan peraisgaya dia
membawanya pada hari kiamat.”

Al Qadhi lyadh berkata:

“Makna perkataan: saya (Nabi) tidak memiliki sesuapapun untuk

engkau dari allah,” ialah “ Saya tidak dapat meakah ampun dan

memberi syafaat kepada engkau, selain dengan izin Allah”. Nabi
berkata demikian, adalah untuk menunjukkan kemarafzd.

Sebagian ulama menggunakan Hadits ini untuk melwajibzakat
harta benda dan kuda. Akan tetapi An Nawawi mendklk ini. Beliau
berkata:

“Harta yang dimaksudkan ini hanyalah mengenai dhuderkhianat

terhadap harta rampasan perang bukan menunjukkaad&ewajib
zakat atas harta benda dan kutfa”.

¥Muhammad Fu'ad Abdul BagiTerjemahan Al-Lu’Lu’ Wal Marjan Semarang:
Al-Ridha Toha Putra, 1993, h. 285.
**Ipid., h. 286.
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Para ulama’ sependapat menetapkan bahwasanya ghulatialah
salah satu di antara dosa-dosa besar, sebagaimamkarmmenetapkan
bahwa mereka yang mencurinya wajib mengembalikarpg@a yang
berwajib (yang berwenang).

Apabila barang yang dicuri itu merupakan barangpasan perang,
apabila pasukan tentara (perang) telah dibubartan,telah kembali ke
rumahnya masing-masing, sehingga tidak mudah lagituku
menyampaikan hal mereka, menurut mazhab As Sydditi golongan
ulama’ harta itu diserahkan kepada kepala negamg(msa).

Mengenai hukuman (sanksi) yang dijatuhkan atas gorgang
berkhianat dalam rampasan perang, para ulama’ déeerpendapat. Ada
yang mengatakan dakzir sebanyak yang dipandang patut oleh penguasa,
sedang harta-hartanya tidak dibakar. Demikianlahdgpat Malik, As
syafi’i, Abu Hanifah dan segolongan besar dari bahdan tabi’in.

Sedangkan menurut ulama’ lain seperti Mak-hul, Akgah, Al Auzai,
berpendapat hendaklah harta-harta itu yang adaarbarssipencuri,
dibakar. Dan Dalam hal ini Al Auzai mengecualikamjata dan pakaian.
Akan tetapi hadis yang dipegang golongan ini dffaif.

Definisi korupsi banyak sekali. Dalam arti luas,rimsi berarti
menggunakan jabatan untung keuntungan pribadi. talabadalah

kedudukan kepercayaan. Seseorang diberi wewenag kekuasaan

%bid., h. 288.
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untuk bertindak atas nama lembaga. Lembaga itu Ibisdaga swasta,
lembaga pemerintah, atau lembaga nirbala.

Syamsul Anwar mengutip beberapa pengertian daria pahli,
diantaranya adalah Syed Hussein Aldfabeliau menegaskan bahwa
esensi korupsi adalah pencurian melalui penipudandaituasi yang
dikhianati kepercayaafi.

Korupsi juga ada yang mengartikan memungut uangléaganan yang
sudah seharusnya diberikan, atau menggunakan wewenatuk
mencapai tujuan yang tidak sah. Korupsi adalatk tidalaksanakan tugas
karena lalai atau sengaja. Korupsi dapat mencakgpatan yang sah dan
tidak sah. Korupsi dapat terjadi didalam tubuh orgmsi (misalnya,
penggelapan uang), atau diluar organisasi (misgieyaerasar);

Korupsi dapat dilakukan secafeee lance,artinya pejabat secara
sendiri-sendiri akan tetapi juga dapat dilakukaehokuatu korporasi.
Dalam perkembangan hukum, korporasi tidak lagitd&ichanya sekedar
badan hukum terdiri dari kumpulan orang-orang ydeggerak dalam
bidang usaha tertentu dan terorganisir, tetapihldbas lagi, termasuk
kumpulan kekayaan asal terorganisir tidak berbadakum. Bahkan

keterlibatannya dalam tindak pidana telah dipoaisifuga sebagai subyek

¥’SyedHuseeinmadalah warga negara Malaysia yang pernah menjekiat
Universitas Malaya Kuala Lumpur, Beliu seorang abkiologi dan pengarang buku-buku tentang
korupsi, beliau lahir dibogor besar di Johor Balisamping Universitas Malaya beliau juga
mengajar di Universitas Nasional Singapura dan §eljabatan pengajian Melayu. Pendidikan
ilmiahnya meliputi Indonesia dan Malaysia.

%8 Baharudin Lopagp. cit.,h. v.

%9 Robert klitgraard, (edRenuntun Pemberantasan Korupsi Dalam Pemerintahan
Daerah,Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005, h. 2-3.
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hukum, sehingga timbul persoalan tentang hal mé&kmkuindak pidana
dan masalah-masalah pertanggung jawaban suatu bakiam.

Diterimanya korporasi dalam pengertian badan hulatau konsep
pelaku fungsional fgnctional daderschgp dalam hukum pidana
merupakan pengembangan yang sangat maju dengarg@sengloktrin
yang mewarnaiWetboek van StrafrecfiKUHPidana) yakni tiniversitas
delinguere non potésatau “societas delinguere non potéghitu badan
hukum tidak dapat melakukan tindak pid&ha.

Dari uraian mengenai pengertian korupsi diatasabdiketahui bahwa
srti dan kandungan makna korupsi sangat luas,rtengg dari bidang dan
perspektif apa pendekatan dilakukan. Dari semua lzatk secara
etimologis maupun terminologis, korupsi mempunyaiti ayang
kesemuanya mengarah kepada keburukan, ketidakbakemurangan,
bahkan kedzaliman yang akibatnya akan merusak @agtmancurkan tata
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan bahkgarapun bisa
bangkrut disebabkan korupsi sebagai sebuah tindaka yang jahat.

2. Klasifikasi Tindak Pidana Korups Beserta Sanksinya Menurut

Hukum Pidana Islam

Ada beberapa jenis tindak pidana atau jarimah dadakum Pidana
Islam yang dari unsur-unsur dan definisinya, meatekerminologi
korupsi di masa sekarang ini, beberapa jarimalkeletsadalah:

a) Suap Menyuap (Riswah)

40 Marwan EffendiPemberantasan Korupsi Dan Good Governadedarta: PT
Timpani Publishing, 2010, h. 5.
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Secara etimologis katésywahberasal dari ahasa Arab, yaitu :
35 — W) yangmasdar atauverbal nounnydisa dibaca" 553"
353" atau £33 (huruf ra'nya () dibaca fatkhah, kasroh, atau
dammah)berarti ‘U=l” yang artinya upah, hadiah, komisi, atau
suap. Ibnu Mansur juga mengemukakan penjelasan Abak
tentang makna kata risywah yang mengatakan bahteariggwah
terbentuk dari kalimat c)sl\ )" yang maksudnya adalah anak
burung yang merengek-rengek ketika mengangkat &epal
kepada induknya untuk disuai. Sedangkan Ibn al-Katsir
mengatakan rasywah adalah sesuatu yang menyamppéda
keperluan dengan jalan menyogok :
(ST PEEQIN (PR

Risywah menurut bahasa berarti: “pemberian yangriian
seseorang kepada hakim atau lainnya untuk memeaangk
perkaranya dengan cara yang tidak dibenarkan atatwk u
mendapatkan sesuatu yang sesuai dengan kehend8letgngkan
menurut istilah risywah berarti: “pemberian yangrtinean
membatalkan yang benar atau untuk menguatkan dan
memenangkan yang salah.

Ar-rasyi adalah orang yang memberikan risywah secara batil,

al-murtasyi adalah orang yamgengambil risywah dan ar-ra‘isy

“! Ibnu ManzurLisan al-Arab,Bairut : Daru Sadir, jilid 14, h.322.
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adalah orang yang bekerja sebagai perantara risyaaty minta
tambah atau minta kuraig
Menurut istilahhRiswahadalah :
* Ol A 5 38 Y el e 855

Artinya : "Memberikan suatu hak untuk kebathilan atau untuk
hak-hak yang bathil”

Dalam Hasyiyah Ibn Abidin yang dikutip dari kitabMisbah
risywah didefinisikan sebagai berikut:

e e i AL 0 R 8 S8 I Gk G

5
Artinya : "Sesuatu yang diberikan seseorang kepada hakim
atau kepada yang lainnya agar orang tersebut
memutuskan perkara berpihak kepadanya atau
membawa kepada yang diinginkannya.”

Memberi ataupun menerima hadiah (penyuapan) untuk
kepentigan yang akan membuat orang sengsara darbuaem
pelaku ini mendapatkan keuntungan adalah hal yadgk t
dibenarkan tentunya oleh agama isf@m.

Dalam Alquran tidak ditemukan kata risywah. Dalam
pelarangan risywah ini ulama mengambil dalil peigen

memakan harta secara batil, karena risywah salah sntuk

penggunaan harta secara batil. Di samping itu ulgoga

42 i
Ibid.
3 Abu Abdullah, Ahmad bin Hambal bin Hilal bin AsatiSaiybaniy (disebut juga

Abu Abdullah),Musnad Ahmadylesir: Mawwqi’ wa Zarah al-Awqaf, h. 315.

4 lbnu Mansurpp. cit.,h. 323.

“> Djazauli Ahmad Figh Jinayah (Upaya Penanggulangan Kejahatan Balalam),
Jakarta: Rajawali Pers, PT Raja Grafindo, 199738h.
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menafsirkankata ‘X" dalam QS Al-Maidah : 62 dengan
risywah.

Berikut ini ayat-ayat Alqur'an yang dijadikan ularsabagai
pelarangan risywah. Yaitu firman Allah Surat Al-Bagh Ayat

188, yang berbunyi :

B-MA>HEHAC 080 & 2% Ju/
2720 O ¢ < L JSRRVOYESE. 4 INT-Nm | B8]
T I0EZN@e o NS

OELRO Ao ARG BXOIEEOD =60
B-ODHESOL 000 9 e O €8Ha 5
FYOS0SA0M  gIOXYE o GCOOKOo

SRR €% o NG YO O%w@e S
*QOCORMHL D+ ShesaOllen
anRlg»

Artinya : "Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta se-
bahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang
lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui®’

¢ Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut :
¢SURREHBOBO €@ JU & BYHE J-COBY X EO40+=¢0
O RNLREIEOL T SHOOOLORD YW €0 FhouHeF e ORx
BHXOELHARKE 08 QORI W F #6100 W
G ¢Q0>HRO D40
Artinya: dan kamu akan melihat kebanyakan dari keeréorang-orang Yahudi)
bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakamamamg. Sesungguhnya Amat buruk apa
yang mereka telah kerjakan itu.

" Departemen Agamap. cit.,h. 29.
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Dan juga firman Allah dalam surat An-Nisa’' ayat 3@&ng
berbunyi :

EN LA Lo S oADK OEB
BX-MADHEH OBtz ¢ BXURGOIL IO
¢ >0 O ¢ L SRRIOIEE 4H NT-Nm |8
§ 0O PeND PO 20N W@a e N
EV90+ TTOR OO6OOCOYN E & hAAE &
BXVMADHET D0z o0 @ ALHCGQHE
AForde OQRO ALAERO->ALOM
EX AP o FOVYOS 0 FLAETRE 48§ AR
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadanit.“
Walaupun ayat di atas berbicara dalam konteks rnbayun
para ulama memberlakukannya secara umum terhadayaseara
yang terlarang dalam mendapatkan rezeki, termassjvanh.
Dalam hal ini berlaku kaidah “yang dipandang keuraom
lafaz, bukan kekhususan sebaliidl asiad; ¥ Ll oyt 55
Ibn Katsir menafsirkan bahwa ayat di atas merupdkaangan
bagi orang mukmin memakan harta secara batil satwa slain

dalam bentuk usaha apapun yang tidak sesuai desymiiat

seperti riba, judi dan yang sejenisriya.

“8hid., h. 83.
4% |bn Katsir, Tafsir Ibn Katsir Beirut: Darul Fikri, 1401 H. h. 210.
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Jenis tindak pidana korupsi ini bisa juga kita $etdengan
sogok menyogok. Misalnya dapat kita ambil contolierjadi
banyaknya serangan-serangan fajar ketika menjetemgilihan
umum. Yang di lakuakan oleh oknum atau salah satushikses
Calon yang akan dipilih ini ialah memberi suatu af@n berupa
materi kepada warga agar memilih apa yang diingingkeh si
penyogok tersebut.

Hal ini tegas dilarang sebagaimana tersebut dal@nAhmad
dalam bab Musnad Anshar radhiyallahu ‘anhum, yasrgumyi:

ol adle ) i 1 k), ol 08 2l 1 )y 3 B
e I PR S FR
Artinya: “Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
“Rasulullah sha llallahu ‘alaihi wasallam melakhat
mengutuk orang yang menyuap, yang menerima
suap dan orang yang menghubungkan keduanya.”
Abu Khumaid As saidy menerangkan : “Rasulullah saw.
Mengangkat seorang pegawai zakat. Setelah selesgekerjaannya
pegawai itu datang kepada Nabi saw. Dia berkataRasulullah, ini
untuk tuan-tuan dan ini untukku. Karenanya berkditalNabi
kepadanya: Bagaimanakah kalau engkau duduk di ramsaiy tuamu,
engkau hanya menunggu, apakah ada orang yang nuisigken
sesuatu kepada engkau atau tidak? Pada suatu sstsidah sholat

lalu bertasyahud dan memuji allah, nabi berdiri d&nkata: Amma

%0 Al-Tirmidziy, Muhammad bin Isa Abu Isa al-Salanfijisebut juga al-Tirmidziy),
Al-Jami’ al-Shahih Sunan Imam al-Tirmigdpen-tahgiq, Ahmad Muhammad Syakir, Beir(t: Dar
Ihyd’ al-Turéts al-‘Arabiy, tth, Juz. Ill. h. 206.
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ba’du, mengapakah seorang pegawai yang kami amg&agerjakan
suatu pekerjaan, kemudian dia datang kepada kamunkangatakan:
Ini dari pekerjaan yang tuan serahkan pada saya, iia orang
hadiahkan kepada saya. Mengapa dia tidak dudulurdaih orang
tuanya, dia menunggu apakah ada orang yang merabeh&diah
kepadanya atau tidak? Demi tuhan yang diri Muhamradd di
tangan-Nya, tidaklah seorang kamu mengkhianatiadesdari harta
Zakat, melainkan dia membawanya di hari kiamat dermgemikulnya
di atas lehernya. Jika yang dikhianatinya seekda,uniscaya ia
membawanya dalam keadaan bersuara. Dan jika y&igadatinya
adalah seekor lembu, niscaya ia akan membawanyandiaadaan
bersuara pula. Dan jika yang dikhianatinya itu sed&ambing, niscaya
ia membawanya dalam keadaan bersuara pula. Sesunyggaku telah
menyampaikanny&.

Sanksi yang dapat dijatuhkan kepada tersangka atejahini.
Tentu sekali dengan melihat hadist di atas tidak keterangan secara
pasti sanksi yang dapat di jatuhkan. Namun urggashasulullah
menyatakan bahwa tindakan itu adalah hal yang tililaénarkan oleh
agama Islam.

Maka dapat kami simpulkan tindak pidana ini sanksiadalah
ta’zir. Diserahkan kepada Ulil Amr yang berwenasgsuai seberapa

parah apa yang dilakukan oleh pelaku tersebut. Adaipdak pidana

1 Muhammad Fu’ad Abdul Bagiop.cit.,h. 286.
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yang tidak ditentukan sanksinya oleh Al-Quran maumleh Al-
Hadits disebut sebgai tindak pidana ta'zir. misalnytidak
melaksanakan amanah, menggashab harta, menghimg oranghina
agama, menjadi saksi palsu, dan suap.
b) Penggelapan Dalam Jabatan (Ghulul)

Secara etimologis, katghulul berasal dari kata kerjalig - Ji)
yangmasdar invinitive atauverbal nounaya ada beberapa pola yaitu:
“Qidall s - Jlall — Axll — J&” yang semua diartikan oleh Ibnu al-Manzur
dengan %,l,a; skall 303" yang artinya $angat kehausan dan
kepanasan?

Secara lebih spesifik dikemukakan dalahkMu’jam al-Wasit
bahwa katghulul dari kata Ux - J&” yang berarti 8¢ 5 aixall 8 A7
berkhianat dalam pembagian harta rampasan peranau adalam
harta-harta lain.

Adapun kata 85" dalam arti berkhianat terhadap harta
rampasan peranglisebutkan dalam firman Allah dalam surat Ali-
Imram ayat 161 yang artinya, tidak mungkin seoraali berkhianat
dalam urusan harta rampasan perang. Barang siapabgkhianat
dalam urusan rampasan perang itu, maka pada rarakiia akan
diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakanase(membalasan)

setimppal, sedang mereka tidak dianiaya.

%2 Abul Fadal Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Mare-Afrigi al-Misri,
Lisan al-Arab,Beirut : Daru Sadir, jilid 11, h. 499.
°3 Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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Definisi ghulul secara terminologis dikemukakan oleh Rawas
Qala’arji dan Hamid Sadiq Qunaibi yang diartikanngeembil sesuatu
dan menyembunyikannya dalam hartanya. Akan tetaailam
pemikiran berikutnya berkembang menjadi tindakamamg dan
khianat terhadap harta-harta lain, seperti tindaksmnggelapan
terhadap harta baitul mal, harta milik bersama kauuoslim, harta
bersama dalam suatu kerja bisnis, harta negardaitalain.

Tentu penggelapan-pengelapan seperti inilah yamgate menjadi
trendbagi para pejabat-pejabat publik masa kini. Penyabgan dana
BLT (Bantuan Langsung Tunai) misalnya atau menyimgaa dana
yang ditujukan untuk kepentingan umum, namun di&noioituk
sendiri. Seperti yang kasusunya Gayus TambunararsgdDitjen
pajak golongan IlIA yang mempunyai tabungan seb&&i dan
Gubernur Sumatra Selatan H. Syamsul Arifin yang ggetapkan
keuangan daerah Langkat.

Identik masyarakat menyebut yang namanya korupsilahd
penggelapan dalam jabatan ini, padahal ini hankgh satu jenis dari
tindak pidana korupsi. Kenapa masyarakat berasdemikian, karena

itu tadi, tengah menjadrend dari zaman reformasi hingga sekarang

Iese0 07060 QOO0 =M@ ERO0w QAR o 6560
*R-2060 OwXN 6 AOR< 0,204 40 AR ¥ INEY YO
08 FeoBes 0u>0 JOxxe0d= =230 [ QOFOCTSOED T W

XYV $QOCOMHTIRD oo 2D @] 6 $2HOX
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dan entah sampai kapan, bahkan banyak orang menyabsudah
menjadi budaya yang sulit sekali untuk ditinggalkan

Sanksi yang diterapkan terhadap tindakan ghululapadman
Rasulullah saw lebih ditekankan pada sanksi mdralaku ghulul
akan dipermalukan di hadapan Allah kelak pada kiarhat. Dengan
kata lain, bahwa perbuatan ini tidaklah dikrimirsalk melainkan
hanya dengan sanksi moral dengan ancaman nerakgaseanksi
ukhrawi. Ini lantaran pada saat itu, kasus-kasuslughhanya
merugikan dengan nominal yang sangat kecil, kudermgtiga dirham.
Mungkin saja akan berbeda seandainya kasus ghukraikan
kerugian jutaan hingga miliaran rupiah, pasti agda hukuman fisik
yang lebih tegas untuk mengatasinya.

Sebenarnya kejahatan ini hampir mirip dengan tingédana
pencurian. Yaitu sama-sama mengambil hak orangdemmgan cara
yang tidak halal, ingin dikuasai sendiri, berupatdngyang berharga.
Namun dalam tindak penggelap@mulul) dalam jabatan ini ada unsur

yang tidak terpenuhi ataupun berlawanan dengaaKipéncurian.

Pencurian Penggelapan

-Cara:  Diam-diam -Cara: Terang-terangan
Sembunyi-sembunyi

-Nishab: Tertentu - Nishab: tidak ditentukan

** Suyitno (ed.)Korupsi,Hukum Dan Moralitas Agamaakarta: PT Raja Grafindo,
2007, h. 90.
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-Tempat: Tempat yang-Tempat: tidak disyarat
layak; Motor dicuri dalam kan

garasi rumah

Maka dapat disimpulkan pula, hukuman pencurian addddad,
sedangkan hukuman penggelapan adalah ta’zir. dedtisinya tidak
lain juga diserahkan kepada Ulil Amr tergantung esapa besar
kesalahan yang ia perbuat.
¢) Khianat

Kata khianat berasal dari bahasa arab yang berupa bentuk verban
noun atau masdar dari kata kerjas; - A" selain “la”  bentuk
masdarnya bisa berupaitasy - 4la 5 — LA ” yang semuanya berarti
“ geal B ol Y1 i o) " sikap tidak bagusnya seseorang ketika diberi
kepercayaan.

Bentukisim fa'ill pelaku dari kata kerjads> — o " adalah A"
yang olehal-Fayumi dalam al-Misbah al-Munir diartikan dengan
“elwl e daa L & A" seseorang yang berkhianat terhadap
sesuatu yang diipercayakan kepadaryajan oleh al-Syaukani dalam

Nail al-Autarmemberi penjelasan bahwa*s ” adalah :

%5 Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Magri al-Fayunai;Misbah al-Munir fi Gharib
al-Syarh al-Kabir li al-Raffi’l,Beirut : Dar al-Kutub al-Iskamiyyah 1994, cet. Rent, h.184.
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Al meaill jelas dads JW 33b 7 orang yang mengambil harta
secara sembunyi-sembunyi dan menampakkan prilakiknyza
terhadap pemilik (harta tersebtf).

Penjelasan makna kataifs ” yang dikemukakan oleh syaukani
ini juga dikemukakan oleh Syamsul Haq al-Azim aldadlam‘Aun al-
Ma’bud dan al-Mubarakfuri dalamTuhfah al-Ahwadzi secara
mendetail dan lengkap ia mengatakan bahwa dalaab lat-Mirgah
pengarangnya berkata bahwa kho’in adalah orang ydibgri
kepercayaan untuk (merawat / mengurusi) suatu/bgag@mgan akad
sewa menyewa, dan barang titipan, tetapi sesuatwi@gmbilnya,
kemudian dia mengaku kalau barang itu hilang, diaumengingkari
barang titipan itu ada padanya.

Sementar itu al-Raghib al-Ashafani seorang pakdrasa Al-
Quran ketika menjelaskan makna khianat, ia kaitklemgan kata
nifak kedua kata ini sama-sam memiliki arti yardpki baik. Dengan
demikian ungkapan khianat juga digunakan bagi sasgoyang
melanggar atau mengambil hak orang lain dan dap& galam
bentuk pembetalan sepihak perjanjian yang dibuathymisusnya

dalam masalah utang piutang atau masalah muanedahasumuni’

%6 Al-Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhammad (disgbgea al-Syaukani),
Nailul Authar, Beirut: Dar al-Jail, 1973 M, juz. &, 304.

*”Muhamad Nurul IrfanTindak Pidana Korupsi di Indonesia dalam Prespektif
Fikih Jinayyah, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Ag&mn&009, h. 132.
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Dalam ajaran Islam, khianat hukumnya haram. Hatidasarkan
pada firman Allah yang secara jelas tegas melatiadgkan tersebut.

Dalam surah al-Anfal ayat 27 disebutkan :

RIONAA Lo e o O&a008# 00
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Artinya : "Hai orang-orang yang berberiman, janganlah kamed
ngkhianati Allah dan Rasul-Nya(Muhammad) dan juga
janganlah kamu mengkhianati amanat yang di-
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”

Allah SWT juga berfirman dalam surat An-Nisaa’ a$@5 :

PR JECY Y2 leodm |8/ Z o RO
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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepa-
damu dengan membawa kebenaran, supaya kamu
mengadili antara manusia dengan apa yang telaln Alla
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak Dbersalah), karena
(membela) orang-orang yang khiariat”

°8 Departemen Agamap. cit.,h. 180.
**1bid., h. 95.
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Allah SWT juga mencela orang-orang yang berkhiasaperti

terdapat dalam firman-Nya dalam surat Al-Anfal a8 yang ber

bunyi:
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Artinya : “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengktsa
tan dari suatu golongan, maka kembalikanlah pegjanj
itu kepada mereka dengan jalan yang jujur.
Sesungguhhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berkhianat’

Khianat tidak muncul secara tiba-tiba tetapi didgrdoeberapa

faktor yang mendasarinya antara lain sebagai kteriku

a. Hasadatau terlalu berambisi (dengki). Kedengkian sesepr

terhadap orang lain dapat membuatnya berkhiandiagse
upaya untuk melampiaskan kedengkiannya dengan ké&end
posisi jabatan yang disandangkan tersebut atau koaspirasi
jahat. sebagaimana hal ini terlihat pada riwaydii Naisuf dan
saudara-saudaranya. Karena dengki, saudara-saulYdesaf
tega mengkhianati ayah mereka yang telah mempenceere-

ka untuk membawa Yusuf mengembalakan kambing ,namun

mereka membuangnya ke dalam sumur.

% pid., h. 184.
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b. Cinta terhadap dunia. Orang yang terlalu beranteidiadap
pangkat atau kemashuran atau harta benda duniaan ak
memudahkan ia berkhianat kepada sesamanya apaagi i
mendapat dukungan para temen-temennya dan yankmiiza
tadi tidak mendapat pembelaan sewajarnya. Namuninhal
telah diperingkatkan Nabi SAW dalam sabdanya : t&in
kepada dunia merupakan pangkal segala kesafihan”

c. Ambisi terhadap kedudukan atau pangkat umpamangagor
sedemikian akan teramat mudah mengkhianati sesanzlay
dalam hatinya tersimpan ambisi terhadap kedudukan d
pangkat. Dalam hal ini, al-Ghazali meriwayatkanus¢bhadis
Nabi SAW: "Cinta kepada harta benda dan kedudukan
(Kebesaran) menimbulkan sifat curang di dalam hati
sebagaimana air menumbuhkan sayur-sayufan.”

d. Dendam. Orang yang sedang diamuk rasa dendam akdehm
mengkhianati orang yang menjadi sasaran rasa derydam
Dalam hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-Giiaz
disebutkan: "Jauhilah rasa permusuhan karena hatlapat
menghapuskan agam&”Yang dimaksudkan dengan mengha-
puskan agama di sini ialah menghilangnya pengajatara

agama yang telah tertanam dalam hati seseorang.

®% Al-Qurthubi, Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr rarh Abu ‘Abd Allah
(disebut juga al-Qurthubigl-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, tth), juz. 6, h . 34.

62 Al-Syaukani,op. cit.,h. 50.

%3 bid., h. 5.
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e. Egois.Orang yang bersifat egois akan mudah melakuka
khianat terhadap orang lain karena baginya kepgentin
bersama. Al-Quran mencontohkan tipe orang yangsegaia
Iblis. Dikatakan bahwa semula iblis adalah mahlukdn yang
patuh pada-Nya,tetapi kemudian iblis berkhianat aklep
perintah Allah SWT seperti dalam surat Al-Bagargata34,

yang berbunyi sebagai berikut:

s Ood= L SOROEd
N.OEF &% OndeOcm e
L Aeg (o]l BXOECOIXEORA I
PeRND B-HAOCORIXR OO0
Jenr—0m O RNEIERD
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Artinya : “dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Pista-
laikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah
mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur datahda
ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir”.

Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakaradd
bukanlah berarti sujud memperhambakan diri, karsmad

memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata kejpliata

Khianat tidak hanya dikutuk sebagai dosa dalam imuku

agama,tetapi juga mengandung bahaya bagi masyatakaperibadi

®4 Departemen Agamap. cit.,h. 6.
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sipengkhianat. Bahaya khianat bagi orang lain atesyarakat di
antaranya sebagai berikut :

a. Khianat akan menghancurkan sendi-sendi masyaraken#
sikap mental atau perilaku tersebut dapat meninauliasa
saling tidak percaya (antara pemerintah dan makkggraidak
saja antara sipengkhianat dan orang yang dikhiareatietapi
juga meluas dalam masyarakat baik siapa saja yentigat
dalam urusan tersebut.

b. Khianat akan menimbulkan permusuhan antara pengkhia
dan orang yang dikhianatinya yang akibatnya bisduase
menjadi permusuhan keluarga dan menghancurkan kesma
dalam bermasyarakat dan beragama serta bernegara.

c. Khianat akan menimbulkan sikap curiga antara peiagiit
dan yang dikhianat yang akibatnya hubungan antad@idu
menjadi retak terus membisu dan terjadinya kekacaladam
bermasyarakat dan beragama serta bernegara.

Sanksi yang dapat di berikan adalah tetap samaadeng
kejahatan yang sebelumnya. Yaitu Jarimah Ta’zir
d) Ghasab
a. Pengertian Ghasab

Secara etimlogis ghasab berasal dari kata keria, ya
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“ uad — Cuam — Lt " yang berarti “Ldby ) el s3]
mengambil secara paksa dan zdiinfVJuhammad al-Khatib al-
Syarbini menjelaskan definisi gasab secara etinm®Ibtgpih
lengkap dari definisi diatas yaitu :

R PEQR NI S EU S F PR DU S I EL RV

Artinya : "Gasab secara bahasa berarti "mengambil sesuatu

secara zalim, sebelum mengambilnya secara
zalim (ia juga melakukan) secara terang-
terangan”.

Sedangkan al-Jurjani secara etimologis mendefimisik
ghasab sebagai berikut dengas e sl oS S Llla ¢ i) 3a)
(mengambil sesuatu secara zalim baik yang diarailhiarta
atau yang lainf®

Sedangkan secara terminologis ghasab didefinisikan
sebagai upaya untuk menguasai hak orang lain sexara
musuhan / terang-terang@n.

Menurut penulis ghasab adalah mengambil harta atau
menguasai hak orang lain tanpa izin pemiliknya dergdanya
sifat berpindah tangan atau pemindahan hak seggoranjadi
milik orang yang menggasab.

Sedangkan hasil dari benda yang diambil merupakan

amanah yang harus dikembalikan kepada pemiliknyieanA

%5 |brahim Anis, et allal-Mu’jam al-Wasit,Mesir : Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah,
1972, cet Ke-2, h. 653.

8 Al-jurjani, op.cit, h.162.

” Muhammad al-Khatib, Al-SyarbiniMughni al-Muhtaj ila Ma'rifati Ma’ani al-
Fazi al-Minhaj,Beirut : Dar al-Fikr, jilid 2, h. 275.
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tetapi jika hasil dari benda itu dibinasakan (mekasn
kesewenangan terhadap hasil dari benda yang digastda ia
dikenakan denda.

b. SanksiGhasab

Para ulama sepakat menyatakan bahwa gasab merupakan
perbuatan terlarang dan hukumnya haram dilakukatar® hal
ini imam al nawawi mengatakan bahwa prinsipnya reélu
kaum muslimin sepakat menyatakan bahwa hukum gasab
hukumnya haram, al zuhaili menambahi bahwa hah@ram
meskipun tidak mencapai nisab mencuri.

Dari pengertian dan dalil-dalil larangan ghasalkx loilil al
guran maupun hadis, bisa diketahui bahwa tidak sata
nashpun yang menjelaskan tentang bentuk, jenisajurdan
sanksi hukum bagi para pelaku gasab. Oleh karengaisab
termasuk dalam jarimah takzir.

e) Pencurian (Sarigah)
a. Pengertian sarigah

Secara etimologis sarigah adalah bentulasdar atau
verbal noundari kata “G_~— 3« —8 " Yang berarti :

“ day 4sa 4 1§ 7 (mengambil harta seseorang secara

sembunyi sembunyi dan dengan tipu §&§a

%8 Ahmad Warson Munawwigp. cit.,h. 628.
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Sedangkan secara terminologis definisi sariqatandal
syari'at islam yang pelakunya harus diberi hukunpatong
tangan adalah mengambil sejumlah harta senilais@épujuh)
dirham yang masih berlaku, disimpan ditempat ditmp
penyimpanannya atau dijaga dan dilakukan oleh sasgo
mukallaf secara sembunyi-sembunyi serta tidak pEdansur
syubhat, sehingga kalau barang itu kurang dar{s&@uluh)
dirham yang masih berlaku maka tidak bisa dikai&gar
sebagai pencurian yang pelakunya diancam hukumgongo
tangan®’

pencurian yang dilakukan ditempat penyipanan déh te
mencapai nisabny&/4 dinar, 1 dinar = 4.25 gram emas murni,
1,0625 gram emas murni atau kalau sekarang ( lgraas
murni 99% = Rp. 500.000, jadi minimal pencurian sebesar
Rp. 531.250dan dilakukan oleh seorang mukalaf secara
sembunyi-sembunyi serta tidak terdapat unsure s$ubha
sehingga kalau barang itu kurang dari sepuluh dirlyang
masih berlaku maka tidak bisa dikategorikan sebpgacurian
yang pelakunya diancam hukuman potong tangan.

Jadisarigahadalah mengambil barang atau harta orang lain
dengan cara sembuyi sembunyi dari tempat penyinmyana

yang biasa digunakan untuk mneyimpan barang atata ha

%9 Al-Jurjani, op.cit., 118.
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kekayaan tersebut dan harta yang dicuri itu sudamenuhi
nasabnya.

Dalam hal ini, Abdul Qadir Audah menjelaskan secara
detail tentang pencurian besar dan pencurian Keatiiyva pada
pencurian kecil proses pencurian tidak diketahehdkorban
dan dilakukan tanpa seizinnya, sebab memang datacupan
kecil harus memenuhi dua unsur ini secara bersanfgaitu
korban tidak mengetahui dan korban tidak mengizihka
Sedangkan pada pencurian besar proses pengamizliten h
dilakukan dengan diketahui oleh pihak korban, tetagak
mengizinkan hal iti terjadi, sehingga terdapat urkskerasan.

Jika ada seseorang yang mencuri harta benda daratse
rumah dengan ddisaksikan oleh pemilik rumah dancymen
dalam aksinya tidak menggunakan kekuatan fisik dan
kekerasan, maka kasus seperti ini tidak termastandgenis
pencurian kecil, melaikan masuk kategori pencopetan

Demikian juga seseorang yang merampas harta oaamg |
tidak masuk dalam jenis pencurian kecil melainkaasuk
dalam kategori penjambretan atau perampasan. Baik
pencopetan, ghasab maupun penjambretan, semuarsuk ma

dalam lingkup pencurian tetapi tidak bisa diberka sanksi
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hukuman had (melainkan hukuman takZifetapi seseorang
yang mengambil harta dari sebuah rumah denganakiel
oleh pemiliknya sekalipun tidak disaksikannya maiigun
tidak bisa dianggap sebagai pencuri.

Berkaitan dengan unsur tindak pidana itu, Abdul iQAd
Audah sebagaimana yang dikutib oleh Muhammad Nuiah
mengemukakan bahwa usur-unsarigah terdiri dari empat
macam yaitu'?

1) Mengambil secara sembunyi-sembunyi,

2) Barang yang diambil berupa harta,

3) Harta yang diambil tersebut milik orang lain,

4) Unsure Al-Qasad al-Jina’i/ melawan hukum.

Sanksi pelaku sarigah

Sanksi pelaku Sarigoh adalah potong tangan hingga
pergelangan tangan, tangan kanan utuk pencurian Ral
pertama, kaki kiri utk pencurian kali ke dua, dangan Kiri utk
pencurian di kali ke tiga, utuk kali ke empat kk&nan, itu apa

bila sarigah dilakukan sudah memenuhi nishab.

0 Alasan mengapa mengapa tidak diberlakukannya hakurad berupa potong
tangan pada pelaku pencopetan, penjambretan, pangkdin, ddan pengghasaban di samping
karena tidak terpenuhinya unsur-unsur pencuriaaerefiambil secara sembunyi-sembunyi dari
tempat penyimpanannya dan tidak disadari oleh pkloalian juga karena ada alasan tekstual
berupa hadist riwayat al-Baihagi, Abu-Dawud, alrTioizi dan Malik dari Jabir bin Abdullah yang
berbunyi :aké Gilall e ¥ 5 il e ¥ 5 Gulisall Je Gud (hukuman potong tangan tidak berlaku
bagi pencopet, penjambret dan juga tidak berlakgilpgngkhiangt Lihat al-Mubarafuri;Tuhfah
al-Ahwadzijilid 5, h. 8.

I Muhamad Nurul Irfangp. cit.,h. 141.
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Akan tetapi apabila sarigah belum memenuhi nishab
(kurang dari seperempat dinar/sepuluh dirham) haunya
adalah ta'zir, bukan hashrigoh dan hukumannya tidak boleh
sama atau melebihi hadariqoh berdasarkan hadits: “Barang
siapa menjatuhkan hukuman sampai batas hadd pakiarge
yang tidak sampai terkena hadd maka dia telah npelaim

batas”’?

2 Al-Baihagi, Sunan al-Baihagi al-Kubraviakkah al-Mukarramah: Maktabah Dar
al-Baz, 1994/1414. h. 205.



